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ABSTRAK  

Imam Al-Sha‘rawi menafsirkan riḍā sebagai kondisi batin yang diliputi 

ketenangan, penerimaan, dan kepasrahan total kepada Allah, baik terhadap 

ketentuan yang menyenangkan maupun yang menguji. Ridhā bukanlah sikap 

pasif, melainkan kesadaran spiritual yang mendorong seorang hamba untuk tetap 

berikhtiar, disertai keyakinan bahwa segala ketentuan Allah mengandung hikmah. 

Karakteristik pemaknaan riḍā yakni: (a) ridhā sebagai buah keimanan yang 

mendalam, (b) ridhā sebagai bentuk cinta kepada Allah yang melampaui 

kepentingan pribadi, dan (c) ridhā sebagai jalan menuju kebahagiaan hakiki 

karena hati terbebas dari kegelisahan duniawi. Al-Sha’rawi menekankan bahwa 

ridhā bukan hanya sekedar menerima, tetapi hati merasa tenang dengan ketetapan 

Allah, baik dalam hal menyenangkan maupun yang tampak menyulitkan. 

Kehidupan muslim kontemporer sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk lokasi geografis, budaya, perkembangan sosial, dan 

aspek-aspek lainnya. Dari beberapa faktor tersebut tanpa adanya sifat riḍā dalam 

menghadapi ketentuan Allah seorang muslim akan menglami kegelisahan, 

keterpurukan, stres, bahkan sampai melakukan hal yang dilarang. Apabila 

seseorang mukmin merealisasikan sifat riḍā dalam kehidupannya, maka dia akan 

mampu menerima semua kejadian yang ada di dunia dan berbagai macam bencana 

dengan iman yang mantap, jiwa yang tentram dan hati yang tenang. 

Kata kunci : Riḍā, Perspektif, Imam Al-Sha’rawi 
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